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MOTTO 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hatimu. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau esok, nikmati setiap 

momen dalam hidup, berpetualanglah.” 

(Ayu Estiningtyas) 

 

“Tak perlu khawatir akan bagaimana alur cerita pada jalan ini, perankan saja, 

Tuhan ialah sebaik-baiknya sutradara.” 

(Hestikaningrum. M. A) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah : 5) 
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KAJIAN ESTETIK DAN MAKNA SIMBOL  

MOTIF RIRIS PANDHAN MAJA ARUM 

Oleh  

Hestikaningrum Miftahunnur Atmaja 

NIM 17147110 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 1) Kesejarahan dan  proses terciptanya 

Motif Riris Pandhan Maja Arum. 2) Penerapan motif Riris Pandhan Maja Arum 

pada kain batik. 3) Kajian estetik dan makna simbol motif Riris Pandhan Maja 

Arum. Lokasi penelitian berada di Desa Jarum, Bayat, Klaten. Data penelitian 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan alur pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan simpulan. Motif 

Riris Pandhan Maja Arum merupakan sebuah gambaran dari legenda yang ada di 

daerah setempat yaitu hijrahnya Sunan Pandanaran menuju Tembayat dan asal mula 

nama Desa Jarum. Motif Riris Pandhan Maja Arum memiliki pola batik lereng atau 

pola batik udan liris. Motif Riris Pandhan Maja Arum terdiri dari beberapa motif 

yang menyusunnya, antara lain motif Pandhan Arum, motif Pring Picis, motif Sisik, 

motif Gunung Pandhas, motif Bunga Teratai, motif Buah Maja, dan motif Tajug. 

Adapun bentuk motifnya terinspirasi dari bentuk-bentuk yang ada di alam sekitar. 

Masing-masing motifnya tersebut berisi doa, harapan dari masyarakat setempat. 

Motif Riris Pandhan Maja Arum secara keseluruhan memiliki makna sebuah 

harapan untuk menjadi manusia yang memiliki pribadi yang baik, berwatak dan 

berbudi pekerti yang luhur agar berkah dan anugerah dari Tuhan selalu tercurah. 

 

Kata Kunci: Motif Riris Pandhan Maja Arum, Estetik, Makna Simbol. 
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Pintu retna : Simbol dari masuknya atau turunnya anugerah dimana Retno 
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